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Era pasar bebas ASEAN (MEA) yang mulai berlaku tahun depan
diprediksi akan mempengaruhi berkembangnya potensi pasar domestik dan
non domestik beriringan dengan pertambahan jumlah penduduk tetap maupun
pendatang. Menurut Badan Pusat Statistik daerah Kota Makassar pada tahun
2015 akan mengalami peningkatan laju pertambahan penduduk yang cukup
signifikan. Hal ini sudah terlihat dari semakin menjamurnya jumlah apartemen,
hotel, ruko, perumahan/residence dimana-mana. Kota Makassar sebagai
ibukota provinsi Sulawesi Selatan merupakan kota terbesar kelima di Indonesia
dan terbesar di Kawasan Timur Indonesia memiliki luas areal 199,26 km2
dengan penduduk sekitar 1,6 juta jiwa (dikutip dari buku induk kode dan data
wilayah 2013 Kementrian Dalam Negeri), sehingga kota ini sudah menjadi
kota Metropolitan. Sebagai pusat pelayanan di KTI, Kota Makassar berperan
sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan industry, pusat pelayanan
pendidikan dan kesehatan, pusat kegiatan administrasi dan pemerintahan,
simpul jasa angkutan barang dan penumpang baik darat, laut, maupun udara
serta pusat bisnis dan investasi.. Dengan berkembangnya semua sektor tersebut
di Makassar otomatis bertambah juga kebutuhan akan air bersih di dalam
kota.
Kota Makassar sebagai tempat pusat penduduk dengan berbagai sarana
pelayanannya, sangat memerlukan penyediaan air bersih. Air tersebut bisa
berasal dari air permukaan atau bawah permukaan (air tanah) yang pada
dasarnya harus diolah terlebih dahulu sebelum digunakan.
Reklamasi lahan didaerah yang termasuk kedalam megaproyek CPI
(Center Point of Indonesia) yaitu kawasan pantai, tanjung dan sekitarnya,
membuat daerah tersebut cepat berkembang. Tidak dapat dipungkiri bahwa
2dengan adanya pembangunan sarana akomodasi (hotel), hunian, pusat
perkantoran, dan hospitally service lainnya dapat memberikan sisi baik pada
daerah dan masyarakat. Dampak positif dengan munculnya hotel adalah dapat
memperluas lapangan pekerjaan  terutama dibidang perhotelan, meningkatkan
kesejahteraan, serta multiflier efek lainnya terhadap masyarakat.
Industri perhotelan merupakan usaha yang dikelola secara komersial
dengan menggunakan seluruh bangunan serta fasilitas yang dimiliki untuk
memberikan pelayanan kepada tamu ataupun wisatawan. Dengan adanya
pembangunan hotel beserta fasilitas untuk memenuhi kebutuhan tamu, tentu
saja akan ada pengunaan sumber daya alam dan lingkungan dimana hotel
tersebut dibangun. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah
ketersediaan airnya. Seiring berkembangnya pembangunan di kota-kota besar,
seperti kota Makassar, permintaan terhadap kebutuhan air bersih terutama pada
sektor perhotelan juga sangat besar. Jumlah penghuni atau tamu yang ada pada
bangunan tersebut sangat menentukan berapa banyak volume air yang
dibutuhkan untuk beberapa kegiatan di dalam bangunan hotel itu sendiri.
Saat ini di Kota Makassar sudah ada sistem penyediaan air bersih secara
kolektif yang diselenggarakan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM),
dengan kapasitas sebesar 2.335 l/det. Proyeksi kebutuhan akan air bersih tahun
2027, sebesar 9.135 l/det (ismail 2013). Untuk bisa mencukupi kebutuhan
seluruh warga kota akan air bersih, maka sistem penyediaan air bersih secara
kolektif tersebut perlu dikembangkan. Salah satu diantaranya dengan cara
mencari sumber air baku yang baru.
Beberapa bangunan-bangunan besar seperti hotel, apartemen, gedung
perkantoran terkadang mengambil air tanah sebagai sumber air baku selain air
PDAM untuk memenuhi kebutuhan airnya yang kemudian di olah sebelum
digunakan.. Air tanah adalah semua air yang terdapat pada lapisan pengandung
air (akuifer) di bawah permukaan tanah, termasuk mata air yang muncul di
permukaan tanah. Peranan air tanah semakin lama semakin penting karena air
3tanah menjadi sumber air utama untuk memenuhi kebutuhan pokok hajat hidup
orang banyak, seperti air minum, rumah tangga, industri, irigasi,
pertambangan, perkotaan dan lainnya, serta sudah menjadi komoditi ekonomis
bahkan dibeberapa tempat sudah menjadi komoditi strategis. Diperkirakan
70% kebutuhan air bersih penduduk dan 90% kebutuhan air industri berasal
dari air tanah.
Tingginya laju pembangunan kota metropolitan, banyaknya sumur bor,
dan pemompaan dalam skala besar bisa menjadi salah satu penyebab
mempercepat penurunan permukaan tanah. Dari penjelasan tersebut dapat
diketahui bahwa pendirian bangunan baru dengan skala besar seperti
apartemen dan hotel harus bijak dalam pemakaian sumber air bersih dan sudah
seharusnya dilakukan upaya dalam optimalisasi penggunaan dan pengolahan
air.
Berpijak pada uraian tersebut diatas, maka kami menuangkannya dalam
bentuk penulisan tugas akhir atau skripsi yang berjudul :
“ STUDI KEBUTUHAN AIR SEKTOR NONDOMESTIK
KATEGORI BANGUNAN HOTEL CAKUPAN WILAYAH
KECAMATAN UJUNG PANDANG”
I.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut :
1. Berapa kebutuhan air hotel-hotel pada hari-hari biasa di wilayah
Kecamatan Ujung Pandang
2. Berapa kebutuhan air hotel-hotel di wilayah Kecamatan Ujung
Pandang jika ditinjau dalam kondisi maksimum (yaitu bila semua
kamar terisi tamu)
41.3 Batasan Masalah
Mengingat banyaknya hal yang dapat mempengaruhi dalam suatu
penelitian, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dalam hal-hal
sebagai berikut :
1. Lingkup daerah yang diteliti yaitu kecamatan ujung pandang dan
beberapa hotel disekitarnya
2. Jenis hotel yang di teliti sebatas hotel kelas bintang, bisnis, dan melati
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maksud
dari penelitian ini adalah melakukan suvey langsung ke lokasi hotel dengan
tujuan untuk :
1. Menganalisis tingkat kebutuhan air hotel-hotel di wilayah
Kecamatan Ujung Pandang
2. Memprediksikan besaran penggunaan air hotel dalam kondisi (yaitu
jika semua kamar tamu terisi full)
1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan
informasi masukan sebagai berikut :
1. Memberikan informasi mengenai tingkat kebutuhan air sektor non
domestik untuk kategori perhotelan.
2. Dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai prediksi kebutuhan air di masa mendatang
1.6 Sistematika Penulisan
5Untuk memberikan gambaran mengenai keseluruhan tulisan ini, maka
diuraikan secara singkat mengenai bab - bab yang ada didalamnya sebagai
berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Merupakan bab yang memberikan uraian singkat mengenai tugas akhir
ini sebelum memasuki tahap pembahasan. Uraian dalam bab ini mencakup latar
belakang, maksud dan tujuan, rumusan dan batasan masalah, metode penulisan,
serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini menguraikan tentang tinjauan secara umum mengenai
sumber daya air dan penggunaan software GIS dalam memetakan posisi,
wilayah, potensi dan kebutuhan air suatu kawasan.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang pelaksanaan penelitian meliputi :
gambaran umum, kerangka dan prosedur penelitian termasuk di dalamnya
teknik pengumpulan dan analisis data
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan menguraikan tentang hasil dan analisa mengenai jumlah
kebutuhan air bangunan hotel di kawasan tersebut.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini merupakan penutup dari keseluruhan penulisan yang
berisi kesimpulan dan saran – saran.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengaruh Air Dalam Kehidupan
Air mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan
makhluk lainnya di alam ini. Tidak ada satupun kehidupan di dunia ini yang tidak
membutuhkan air. Air merupakan hal pokok bagi konsumsi manusia dan telah
menjadi salah satu kekayaan yang sangat penting. Pengaruh air sangat luas bagi
kehidupan, bukan hanya untuk makan dan minum. Dalam buku karangan Hefni Efendi
kata pengaruh dapat dapat diartikan sebagai dampak atau manfaat sedangkan air adalah
sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan kehidupan adalah dimana terdapat
sekelompok mahluk hidup yang tinggal di bumi ini dengan menjalani interaksi antara
mahluk hidup satu dengan yang lainnya.
Jadi yang dimaksud pengaruh air bagi kehidupan manusia adalah dampak atau
manfaat air bagi kehidupan manusia yang membantu manusia untuk melakukan
aktivitasnya dan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.
2.2 Sumber Air Baku
Sumber air baku bagi suatu penyediaan air bersih sangat penting, karena selain
kuantitas harus mencukupi juga dari segi kualitas yang akan berpengaruh terhadap
proses pengolahan. Disamping itu letak sumber air dapat mempengaruhi bentuk
jaringan transmisi, distribusi dan sebagainya.
Secara umum sumber air baku dapat dikategorikan sebagai berikut:
2.2.1 Air Hujan
7Air hujan adalah uap air yang sudah mengalami kondensasi, kemudian jatuh ke
bumi berbentuk air. Air hujan juga merupakan sumber air baku untuk keperluan rumah
tangga, pertanian, dan lain-lain. Air hujan dapat diperoleh dengan cara penampungan,
air hujan dari atap rumah dialirkan ke tempat penampungan yang kemudian dapat
dipergunakan untuk keperluan rumah tangga.
2.2.2 Air Permukaan
Air permukaan adalah air hujan yang mengalir di permukaan bumi. Pada
umumnya air permukaan ini akan mendapat pengotoran selama pengalirannya,
misalnya: oleh lumpur, batang-batang kayu, daun-daun, limbah industri kota dan
sebagainya.
Air permukaan ada beberapa macam yaitu:
2.2.2.1 Air Rawa atau Danau
Kebanyakan dari air rawa ini berwarna, hal ini disebabkan oleh adanya zat-zat
organis yang telah membusuk, misalnya: asam humus yang dalam air menyebabkan
warna kuning kecoklatan. Dengan adanya pembusukan kadar zat organis tinggi, maka
umumnya kadar Fe dan Mn akan tinggi pula. Jadi untuk pengambilan air sebaiknya
pada kedalaman tertentu agar endapan-endapan Fe dan Mn tidak terbawa, begitu juga
dengan lumut yang ada pada permukaan rawa.
2.2.2.2 Air Sungai
Dalam penggunaannya sebagai air minum harus mengalami suatu pengolahan
yang sempurna, mengingat bahwa air sungai ini pada umumnya mempunyai derajat
pengotoran yang tinggi sekali. Debit yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan air
bersih pada umumnya dapat mencukupi.
2.2.2.3 Air Tanah
8Air tanah adalah air yang berasal dari curah hujan yang kemudian mengalami
infiltrasi dan perkolasi. Infiltrasi adalah meresapnya air ke dalam permukaan tanah. Air
yang telah meresap ke dalam tanah, akan terus bergerak ke bawah yaitu ke dalam profil
tanah hingga menemui lapisan tanah yang kedap air sehingga air akan terkumpul
sebagai air tanah. Pergerakan air menuju lapisan tanah yang lebih dalam inilah yang
disebut sebagai perkolasi.
2.2.2.4 Mata Air
Adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya ke permukaan tanah. Mata air
yang berasal dari tanah dalam, hampir tidak terpengaruh oleh musim dan kuantitas
maupun kualitasnya sama dengan keadaan air tanah dalam. Berdasarkan tempat
munculnya ke permukaan tanah, mata air terbagi atas rembesan dan umbul. Rembesan
terjadi di mana air keluar melalui lereng-lereng sedangkan umbul terjadi di mana air
keluar ke permukaan pada suatu dataran.
2.2.2.5 Air Laut
Dua per tiga dari luas permukaan bumi merupakan lautan. Namun jumlah yang
besar ini tidak membuat air laut dapat dengan mudah dimanfaatkan sebagai air baku
untuk penyediaan air bersih. Air laut mempunyai sifat yang asin karena mengandung
garam NaCl. Kadar NaCl dalam air laut adalah 3%. Dengan keadaan seperti ini maka
diperlukan teknologi modern yang maju dan mahal untuk membuat air laut menjadi air
bersih. Teknologi pengolahan air laut menjadi air bersih yang siap konsumsi biasa
dilakukan oleh negara-negara dengan kemampuan ekonomi yang tinggi dan pada
umumnya memiliki sumber daya air yang ada terbatas.
2.3. Kebutuhan Air Bersih
Faktor – faktor yang mempengaruhi kebutuhan air bersih, yaitu :
a. Iklim
9Iklim yang panas akan menyebabkan kebutuhan air meningkat, terutama untuk
mandi dan menyiram tanaman, dibandingkan pada iklim lembab. Sedangkan
pada iklim yang sangat dingin, air dialirkan untuk menghindari bekunya pipa
distribusi.
b. Karakteristik Penduduk
Karakteristik penduduk sangat dipengaruhi tingkat ekonomi masyarakat. Pada
masyarakat ekonomi menengah keatas, penggunaan air sangat besar bahkan
sangat boros, sedangkan masyarakat ekonomi menengah kebawah penggunaan
air sedikit berhemat.
c. Masalah Lingkungan Hidup
Penggunaan air yang berlebihan menyebabkan berkembangnya teknologi yang
menyebabkan pengurangan jumlah air.
d. Industri dan Perdagangan
Pada kawasan sentral industri dan bisnis lebih banyak membutuhkan air
dibanding daerah lainnya. Hal ini disebabkan pegunungan air pada kawasan ini
untuk proses industri selain kebutuhan rumah tangga. Hal ini berarti lebih
banyak dibutuhkan air dibanding daerah lainnya.
e. Iuran dan meteran
Iuran dan meteran dalam hal ini terkait dengan harga air. Harga air yang mahal
akan berakibat kosumen berusaha untuk berhemat dan bahkan berusaha
membangun instalasi sendiri. Sedangkan harga air yang murah mengakibatkan
masyarakat cenderung boros air.
f. Ukuran wilayah
Wilayah yang besar akan menggunakan air yang sangat besar dibanding wilayah
yang kecil. Hal ini sangat di pengaruhi besarnya konsumenpada daerah tersebut.
g. Kebutuhan konvermasi alam
Musim kering yang lama mengakibatkan masyarakat berusaha menghemat
penggunaan air. Instalasi terkait akan berusaha menyediakan cadangan air untuk
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mengantisipasi kekurangan air. Kebiasaan ini akan berlanjut manakala musim
hujan telah tiba. Kebiasaan masyarakat ini akan berlangsung sepanjang tahun.
Pada umumnya kebutuhan air untuk berbagai macam tujuan dapat dibagi dalam :
a. Kebutuhan domestik, adalah kebtuhan air bersih untuk pemenuhan kegiatan
sehari-hari atau rumah tangga seperti : untuk minum, memasak, kesehatan
individu (mandi cuci dan sebagainya, menyiram tanaman, halaman,
pengangkutan air buangan (buangan dapur dan toilet).
b. Kebutuhan Non Domestik, adalah kebutuhan air bersih yang digunakan untuk
beberapa kegiatan seperti :
- Kebutuhan institusional.
Adalah kebutuhan air bersih untuk kegiatan perkantoran dan tempat
pendidikan atau sekolah.
- Kebutuhan komersial dan industry.
Adalah kebutuhan air bersih untuk kegiatan hotel, pasar, pertokoan,
restoran. Sedangkan kebutuhan air bersih untuk industry biasanya
digunakan untuk air pendingin, air pada boiler untuk pemanas, bahan baku
proses.
- Kebutuhan fasilitas umum.
Adalah kebutuhan air bersih untuk kegiatan tempat-tempat ibadah, rekreasi,
terminal.
Menurut Winarno (1986), jumlah kebutuhan air bersih/air minum yang harus
dipenuhi agar dapat mencapai syarat kesehatan adalah sebesar 86,4 liter/orang/hari.
Kebutuhan tersebut merupakan standar minimal untuk mencukupi kebutuhan
kesehatan. Juga dikatakan bahwa jumlah kebutuhan air bersih/air minum untuk
berbagai jenis kota sangat erat kaitannya dengan jumlah penduduk perkotaan.
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Dalam Departemen Pekerjaan Umum (Petunjuk Teknis Pengelolaan Sistem
Penyediaan Air Minum Perkotaan, 1998) disebutkan bahwa standar kebutuhan air
bersih per orang berbeda menurut kategori kota dan jumlah penduduk dimana mereka
berada. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.






Metropolitan Lebih dari 1.000.000 190
Besar 500.000 – 1.000.000 170
Sedang 100.000 – 500.000 150
Kecil 20.000 – 100.000 130
Kota Kecamatan 3.000 – 20.000 100
Desa Kurang dari 3.000 60
Sumber : Petunjuk Teknis Perencanaan Rancangan Teknik Sistem Penyediaan Air Minum Perkotaan, 1998
Kebutuhan air untuk rumah tangga termasuk kebutuhan minum,mandi,masak,
cuci dan penggelontoran WC. Untuk Indonesia pada tahun 1974 ditetapkan besarnya
86,4 liter/kapita/hari. Sedang pada tahun 1980 angka tersebut ditetapkan di atas 100
liter/kapita/hari. Pada saat ini angka pemakaian air perkapita perhari untuk kota kecil
sekitar 130 liter/kapita/hari. Dan data tersebut, terlihat adanya kecenderungan
kebutuhan air bersih dari tahun ke tahun.
Rata-rata pemakaian air harian perkapita diperoleh dari angka pembagian
antara jumlah air yang digunakan/diberikan dengan jumlah orang dan jumlah hari
dimana air tersebut digunakan. Angka kebutuhan air ini bervariasi ini dinyatakan dalam
prosentase terhadap konsumsi rata-rata harian selama setahun.
12
Kebutuhan air tidak akan selalu sama, tetapi akan berfluktuasi. Pada umumnya
kebutuhan air dibagi dalam tiga kelompok, yaitu :
1. Kebutuhan harian rata-rata
2. Kebutuhan jam puncak
3. Kebutuhan harian maksimum
Berdasarkan pada Pedoman/Petunjuk Teknis dan Manajemen Air Minum
Perkotaan, Depkimpraswil,2002, kebutuhan harian maksimum dan kebutuhan puncak
dihitung berdasarkan kebutuhan air rata-rata dengan menggunakan pendekatan sebagai
berikut :
a. Kebutuhan harian maksimum = 1,1 – 1,5 × kebutuhan harian rata-rata;
b. Kebutuhan pada jam puncak  = 1,65 – 1,75 × kebutuhan harian rata-rata.
Untuk mengatasi kesulitan akibat variasi kebutuhan tersebut, terutama bila
menggunakan pompa, maka ada dua kemungkinan yang dapat ditempuh (1) kapasitas
pompa ditambah pada jam-jam puncak penggunaan air, dengan menambah jumlah
pompa ; (2) menabung air yang tidak digunakan diluar jam sibuk di dalam reservoir
kemudian air didistribusikan pada saat jam sibuk.
2.4 Analisis Kebutuhan Air
2.4.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Air
Pemakaian air rata-rata liter/orang/hari berbeda di suatu negara dengan negara
lainnya, kota dengan kota lainnya, desa dengan desa lainnya. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:
2.4.2 Besar Kecilnya Daerah
Pemakaian air di kota-kota besar cenderung lebih besar dibandingkan dengan
kota-kota sedang atau kota-kota kecil karena penggunaan air perkapita pada kelompok
masyarakat cenderung lebih tinggi di kota-kota besar. Secara umum perbedaan tersebut
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dapat diakibatkan oleh besarnya pemakaian air oleh industri, lebih banyaknya taman-
taman serta pemakaian air untuk kegiatan lainnya.
2.4.3 Tingkat Kehidupan Penduduk
Kebutuhan air bersih oleh masyarakat dipengaruhi oleh taraf hidup atau tingkat
kemakmuran dari masyarakat tersebut. Semakin tinggi tingkat kesejahteraan
masyarakat yang terdapat pada suatu daerah, maka kebutuhan akan air bersih semakin
besar pula.
2.4.4 Harga Air
Pada umumnya masyarakat ingin menggunakan air sesuai dengan
kebutuhannya, akan tetapi kemampuan setiap orang untuk berlangganan air berbeda
satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu tinggi rendahnya harga air pada suatu daerah
tertentu akan mempengaruhi tingkat pemakaian air pada daerah tersebut.
2.4.5 Iklim
Faktor iklim juga sangat berpangaruh terhadap tingkat pemakaian air dalam
suatu daerah. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemakaian air antara lain temperatur,
curah hujan, dan kelembaban. Secara umum, di daerah yang beriklim panas dan kering,
penggunaan air akan cenderung lebih besar apabila dibandingkan dengan daerah yang
beriklim sedang dan lembab.
2.5 Perhitungan Kebutuhan Air
2.5.1 Kebutuhan Air Domestik atau Rumah Tangga
Standar kebutuhan air domestik yaitu kebutuhan air yang digunakan pada
tempat tempat hunian pribadi untuk memenuhi keperluan sehari-hari seperti: memasak,
minum, mencuci dan keperluan rumah tangga lainnya. Satuan yang dipakai adalah
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liter/orang/hari. Besarnya kebutuhan air untuk keperluan domestik dapat dilihat pada
tabel berikut.
Tabel 2.2 : Kebutuhan Air Bersih Rumah Tangga
No Uraian

























20-30 20-30 20-30 20-30 20-10
4 Kehilangan air(%) 20-30 20-30 20-30 20-30 20-30
5 Faktor hari
maksimum 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1
6 Faktor jampuncak 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5
7 Jumlah jiwa perSR 5 5 6 6 10





10 10 10 10 10






20 20 20 20 20
12 SR : HU 50:50 s/d80:20
50:50 s/d
80:20 80:20 70:30 70:30
13 CakupanPelayanan (*) **)90 **)90 **)90 **)90 ***)70
Sumber : Selintung, 2011
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2.5.2 Kebutuhan Air Non Domestik
Standar kebutuhan air non domestik adalah kebutuhan air bersih di luar
keperluan rumah tangga termasuk industri, komersial, dan sarana penunjang yang
mencakup kebutuhan perkantoran, rumah ibadah, fasilitas kesehatan, dan fasilitas
lainnya.
Kebutuhan air non domestik menurut kriteria perencanaan pada Dinas PU dapat
dilihat dalam Tabel 2.3 sampai Tabel 2.5 berikut ini :
Tabel 2.3 Kebutuhan Air Non Domestik Untuk Kota Kategori I, II, III, IV
SEKTOR NILAI SATUAN
Sekolah 10 liter/murid/hari






Rumah Makan 100 liter/tempat duduk/hari
Komplek Militer 60 liter/orang/hari
Kawasan Industri 0,2 – 0,8 liter/detik/hektar
Kawasan Pariwisata 0,1 – 0,3 liter/detik/hektar
Sumber : Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU, 1996
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Tabel 2.4 Kebutuhan Air Non Domestik Untuk Kota Kategori V (Desa)
SEKTOR NILAI SATUAN
Sekolah 5 liter/murid/hari





Komersial / Industri 10 liter/hari
Sumber : Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU, 1996
Tabel 2.5 Kebutuhan Air Non Domestik Untuk Kota Kategori lain
SEKTOR NILAI SATUAN
Lapangan Terbang 10 liter/orang/detik
Pelabuhan 50 liter/orang/detik
Stasiun KA dan Terminal
Bus
10 Liter/orang/detik
Kawasan Industri 0,75 liter/detik/hektar
Sumber : Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU, 1996
2.6 Pengertian Hotel, Ruang Lingkup, dan Klasifikasinya
2.6.1 Pengertian Hotel
Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan
menyediakan pelayanan makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur kepada
orang-orang yang sedang melakukan perjalanan dan mampu membayar dengan jumlah
yang wajar sesuai dengan pelayanan yang diterima tanpa adanya perjanjian khusus.
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Sedangkan pengertian yang dimuat oleh Grolier Electronic Publishing
Inc.(1995) yang menyebutkan bahwa : Hotel adalah usaha komersial yang
menyediakan tempat menginap, makanan, dan pelayanan-pelayanan lain untuk umum.
Pengertian Hotel di Indonesia
Dengan mengacu pada pengertian-pengertian tersebut di atas, dan untuk
penggolongan hotel di Indonesia, pemerintah menurunkan peraturan yang dituangkan
dalam surat keputusan Menparpostel, bahwa hotel adalah suatu jenis akomodasi yang
mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan,
penginapan, makan dan minuman serta jasa penunjang lainnya bagi umum yang
dikelola secara komersial.
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa, hotel seharusnya adalah :
1. Suatu jenis akomodasi
2. Menggunakan sebagian atau seluruh bangunan yang ada.
3. Menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman serta jasa penunjang
lainnya
4. Disediakan bagi umum
5. Dikelolah secara komersial, yang dimaksud dengan dikelola secara komersial
adalah : dikelolah dengan memperhitungkan untung atau ruginya, serta yang
utama adalah bertujuan untuk mendapatkan keuntungan berupa uang sebagai
tolak ukurnya
2.6.2 Ruang Lingkup Usaha Pehotelan
Hotel merupakan wadah yang menyediakan sarana tempat tinggal sementara
(akomodasi) bagi umum, yaitu : orang-orang yang dating dengan berbagai ragam
tujuan, maksud serta keperluan ke daerah di mana hotel berdomisili.
Hotel memilih domisilinya di tempat-tempat atau di lingkungan daerah yang
memiliki potensi untuk dikunjungi, seperti panorama, adat istiadat masyarakat, social,
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budaya, sebagai pusat pemerintahan, pusat perdagangan, keagamaan dan pusat
kegiatan spiritual dan lain-lain.
Hotel sebagai tempat tinggal sementara harus dapat mencerminkan pola
kebudayaan masyarakatnya dalam arti yang luas.
Hotel diharapkan dapat mencerminkan suasana hunian yang dinamis, kreatif,
serta dapat menciptakan suasana yang homogeny di tengah-tengah suasana yang
heterogen di daerah di mana hotel berlokasi.
2.6.3 Fasilitas Usaha Hotel
Hotel merupakan bagian yang integral dari usaha pariwisata yang menurut
Keputusan Menparpostel disebutkan sebagai suatu usaha akomodasi yang
dikomersialkan dengan menyediakan fasilitas-fasilitas sebagai berikut :
1. Kamar tidur (kamar tamu)
2. Makanan dan minuman
3. Pelayanan-pelayanan penunjang lain seperti :
a. Tempat-tempat rekreasi
b. Fasilitas olah raga
c. Fasilitas laundry, dsb
Hotel merupakan usaha jasa pelayanan yang cukup rumit pengelolaannya,
dengan menyediakan berbagai fasilitas yang dapat dipergunakan oleh tamu-tamunya
selama 24 jam (untuk klasifikasi hotel berbintang 4 dan 5). Di samping itu, usaha
perhotelan juga dapat menunjang kegiatan para usahawan yang sedang melakukan
perjalanan usaha ataupun para wisatawan pada waktu melakukan perjalanan untuk
mengunjungi daerah-daerah tujuan wisata, dan membutuhkan tempat untuk menginap,
makan dan minum serta hiburan.
19
2.6.4. Klasifikasi Usaha Hotel
Berdasarkan Knowledge on Hotel Operation oleh Balai Pendidikan dan Latihan
Kepariwisataan
1) Klasifikasi hotel berdasarkan plan, yaitu :
a) Europen plan hotel, pengunjung hanya membayar tarif kamar saja.
b) Continental plan hotel, tarif kamar termasuk tarif makan pagi
c) Modifed American plan hotel, tarif kamar termasuk tarif 2 kali makan
(jam dapat dipilih)
d) Full American plan hotels, tarif kamar termasuk 3 kali makan.
2) Klasifikasi hotel berdasarkan ukuran / jumlah kamar, yaitu :
a) Small hotel, jumlah kamar antara kurang dari 25 buah.
b) Average hotels, jumlah kamar antara 25 – 100 buah.
c) Above average hotels, jumlah kamar antara 100 – 300 buah.
d) Large hotels, jumlah kamar lebih dari 300 buah.
3) Klasifikasi hotel berdasarkan jenis pengunjung, yaitu :
a) Family hotels, hotel untuk tamu yang menginap bersama keluarga.
b) Business hotels, hotel untuk pengusaha.
c) Tourist hotels, hotel untuk tamu yang menginap berupa wisatawan, baik
domestik maupun luar negeri.
d) Transit hotels, hotel untuk tamu yang singgah dalam waktu singkat.
e) Cure hotels, hotel untuk tamu yang menginap dalam proses pengobatan
atau penyembuhan penyakit.
4) Klasifikasi hotel berdasarkan lamanya menginap, yaitu :
a) Transient hotels yaitu hotel dengan lama tinggal tamu rata-rata
semalam.
b) Semi resident hotels, yaitu hotel dengan lama tinggal tamu lebih dari
satu hari tetapi tetap dalam jangka waktu pendek, berkisar dua minggu
hingga satu bulan.
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c) Resident hotels, yaitu hotel dengan lama tinggal tamu cukup lama,
berkisar paling sedikit satu bulan.
5) Klasifikasi hotel berdasarkan lokasi, yaitu :
a) Resort hotels, hotel yang berada di daerah rekreasi atau peristirahatan
b) Mountain hotels, hotel yang berada di pegunungan
c) Beach hotels, hotel yang berada di pantai
d) City hotels, hotel yang berada di tengah kota
e) Highway hotel, hotel yang berada di jalur highway
6) Klasifikasi hotel berdasarkan maksud kegiatan selama tamu menginap, yaitu
a) Sport Hotel, yaitu hotel yang berada pada kompleks kegiatan olahraga.
b) Ski Hotel, yaitu hotel yang menyediakan area bermain ski.
c) Conference Hotel, yaitu hotel yang menyediakan fasilitas lengkap untuk
konferensi.
d) Convention Hotel, yaitu hotel sebagai bagian dari komplek kegiatan
konvensi.
e) Pilgrim Hotel, yaitu hotel yang sebagian tempatnya berfungsi sebagai
fasilitas ibadah.
f) Casino Hotel, yaitu hotel yang sebagian tempatnya berfungsi untuk
kegiatan berjudi.
7) Klasifikasi hotel berdasarkan sistem operasional, yaitu :
a) Franchised operation system
b) Reveral operation system
c) Chain hotel operating system
8) Klasifikasi hotel berdasarkan peraturan pemerintah, yaitu :
a) Grade system, klasifikasi hotel menurut tarifnya :
 Hotel ekonomi, hotel dengan tarif ekonomi
 Hotel medium, hotel dengan tarif menengah
 Hotel De-Luxe, hotel dengan tarif paling tinggi
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b) Star system, klasifikasi hotel menurut kelas bintang sebagai simbol
kualitas :
 Hotel bintang lima
 Hotel bintang empat
 Hotel bintang tiga
 Hotel bintang dua
 Hotel bintang satu
Berdasarkan Data Arsitek Jilid 1 oleh Ernest Neufert :
Klasifikasi hotel berdasarkan orientasi pemasarannya :
1) Hotel di pusat kota, biasanya termasuk hotel mewah, hotel untuk komperensi
/ pertemuan-pertemuan besar dan hotel untuk para tamu kepariwisataan.
2) Hotel untuk pemakai berkendaraan bermotor, hotel jenis ini pelayanan
utamanya adalah peruntukan bagi para pengendara mobil atau sepeda motor,
karenanya lokasi hotel hendaknya terletak di persimpangan jalan raya di
pinggiran kota.
3) Hotel di lapangan udara, perencanaannya mirip dengan hotel jenis untuk
pengendara mobil, perbedaannya hanya pada pelayanan pengadaan makanan
untuk penumpang pesawat udara, sehingga diperlukan penerima tamu yang
berjaga semalam suntuk dan jika mungkin juga pelayanan makanan semalam
suntuk. Hotel jenis ini kadang-kadang juga dilengkapi dengan gedung
pertemuan untuk melayani pertemuan-pertemuan besar, swasta maupun
nasional.
4) Hotel di daerah peristirahatan, terdapat baik di tepi pantai, di daerah
pegunungan atau di daerah sumber air panas. Biasanya direncanakan untuk
melayani akomodasi pengunjung dalam rombongan paket wisata tertentu
dengan penataan penerimaan tamu yang banyak pada masa liburan akhir
pekan atau mereka yang berkunjung hanya semalam.
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5) Motel, umumnya berada di jalan-jalan utama, biasanya di dekat kota besar,
tempat-tempat yang sering dikunjungi atau lokasi-lokasi berlibur yang masih
mudah dicapai. Restoran, pompa bensin dan bengkel reparasi ringan
sebaiknya terdapat di sekitar lokasi, namun tidak perlu berhubungan
langsung dengan motel tersebut, lokasi/penempatan bangunan diatur agar
tidak terganggu oleh lampu kendaraan di malam hari dan kebisingan lalu
lintas.
6) Hotel khusus untuk konvensi, mempunyai ciri antara lain fasilitas parkir
yang sangat luas untuk menampung kegiatan konvensi. Sebuah hotel
konvensi yang berkapasitas 400 kamar untuk suatu kegiatan konvensi dapat
menampung lebih dari 800 orang pengunjung.
8) Kondominium (hunian berkelompok), jenis hotel ini dikembangkan dari
pengikutsertaan pemilik hunian suatu kompleks perumahan mewah
(biasanya terdiri atas ruang hunian biasa maupun mewah), baik yang
dipergunakan sendiri atau disewakan ke orang lain, pengelolaan hotel ini
dilakukan bersama-sama yang mencakup semua jenis pelayanan hotel.
Surat Keputusan Menparpostel No. KN. 37/PW/304/MPPT-86, tanggal 7 Juni
1986.
Klasifikasi hotel berdasarkan lokasi :
1) City hotel, hotel yang terletak di kota. Termasuk dalam hal ini adalah
Residental Hotel, dan Transit Hotel atau Commersial Hotel.
2) Resort hotel, hotel yang terletak di daerah peristirahatan atau tempat-tempat
dengan alam atau pemandangan indah.
Berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Pariwisata No. 14/U/II/88 tentang
pelaksanaan ketentuan usaha dan penggolongan hotel
1) Hotel bintang satu : minimal 15 kamar
2) Hotel bintang dua : minimal 20 kamar
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3) Hotel bintang tiga : minimal 30 kamar
4) Hotel bintang empat : minimal 50 kamar
5) Hotel bintang lima : minimal 100 kamar
6) Hotel bintang lima + diamond : hotel dengan kualitas lebih baik dari hotel
bintang lima.
Berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Pariwisata No : 14/U/II/88
Klasifikasi hotel berdasarkan luas bangunan, perlengkapan ruang dan mutu,






Berdasarkan Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia
Klasifikasi hotel berdasarkan cara pengoperasiannya dibagi menjadi :
1) Hotel internasional, bertaraf internasional, berdasarkan fasilitas, pelayanan
dan perlengkapannya dengan standart internasional.
2) Hotel wisata, bertaraf nasional, fasilitas, perlengkapan dan pelayanannya
memenuhi persyaratan untuk menampung para wisatawan dengan tarif lebih
rendah dari pada hotel internasional.
3) Hotel biasa dan losmen, fasilitas lebih sederhana dengan mengutamakan
akomodasi, fasilitas makan dan minum.
2.6.5. Pembedaan jenis kamar hotel
a.  Single Room  : Kamar untuk satu orang yang dilengkapi dengan satu
buah tempat tidur berukuran single untuk satu orang.
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b. Twin Room : Kamar untuk dua orang yang dilengkapi dengan dua
buah tempat tidur masing-masing berukuran single.
c.  Double Room : Kamar yang dilengkapi dengan satu buah tempat tidur
berukuran double (untuk dua orang)
d.  Double-double : Kamar untuk empat orang yang dilengkapi dengan dua
kamar tamu, dan dengan tempat tidur berukuran double
(untuk dua orang)
Adapun fasilitas standar yang terdapat pada masing-masing jenis kamar
tersebut adalah sebagai berikut :
- Kamar mandi private (Bath Room)
- Tempat tidur (jumlah dan ukurannya sesuai dengan jenis)
- Ruang tidur
- Lemari pakaian (Cupboard)
- Telepon
- Televisi dan radio Channel
- Meja rias / tulis (dressing table)
- Rak untuk menyimpan koper (luggage rack)




3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif
dengan bersumber dari data primer dan sekunder, dimana peneliti berupaya
menganalisa berapa banyak kebutuhan air bersih untuk sektor perhotelan.
Lokasi penelitian dilakukan pada hotel-hotel di wilayah kecamatan ujung
pandang. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa daerah ini
merupakan daerah yang strategis ditinjau dari segi pariwisata karena terletak di
kawasan pantai dan sekitarnya sehingga menjadi daya tarik tersendiri. Serta dekat
dengan kawasan kuliner Makassar dan pusat kota.
Kecamatan Ujung pandang sendiri berada pada koordinat
119°23’20” BT - 119°25’20” BT dan 05°06’40” LS - 05°09’10” LS
Gambar 3.1 :   Peta Wilayah Pembagian Kecamatan di Kota Makassar
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Secara geografis Kecamatan Ujung Pandang memiliki batas-batas wilayah
sebagai berikut:
- Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Wajo dan Bontoala
- Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Makassar
- Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Mariso dan Mamajang
- Sebelah barat berbatasan langsung dengan laut (Pantai Losari)
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei sampai dengan juli 2014. Penelitian
dilakukan di hotel-hotel kawasan pantai losari, jalan Penghibur, Somba Opu, Sultan
Hasanuddin, Jend. Sudirman, Bontolempangan dan sekitarnya. Berikut data lokasi
tempat penelitian yang didetailkan dengan software GIS
Gambar 3.2 :  Peta Lokasi Penelitian
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Tabel 3.1 : Lokasi hotel-hotel yang dijadikan penelitian
NO NAMA HOTEL Lokasi
alamat koordinat
1 Pantai Gapura Hotel Jl. Pasar Ikan No. 10 BT 119°24’18,7”LS 05°08’12,8”
2 Losari Beach Hotel Jl. Penghibur No. 10 BT 119°24’21,6”LS 05°08’21,1”
3 Anging Mammiri Hotel Jl. Somba Opu No. 235 BT 119°24’28,9”LS 05°08’34,9”
4 Losari Metro Hotel Jl. Chairil Anwar No. 19 BT 119°24’43,2”LS 05°08’23,2”
5 Grand Wisata Hotel Jl. Sultan Hasanuddin No. 36 BT 119°24’36,5”LS 05°08’25,8”
6 Santika Hotel Jl. Sultan Hasanuddin No. 40 BT 119°24’37,2”LS 05°08’26,7”
7 Aston Makassar Hotel &Convention Center Jl. Sultan Hasanuddin No. 10
BT 119°24’30,4”
LS 05°08’13,9”
8 New Delta Hotel Jl. Sultan Hasanuddin No. 43 BT 119°24’37,8”LS 05°08’26,2”
9 Lestari Permai Hotel Jl. Karunrung No. 11 BT 119°24’52,3”LS 05°08’41,8”
10 Imperial Aryaduta Hotel Jl. Somba Opu No. 297 B 119,40853L -5,14581
11 Asyra Hotel Jl. Maipa No. 1 B 119,40904L -5,14563
12 Kenari Tower Hotel Jl. Yosef Latumahina No. 30 B 119,41026L -5,14582
13 The Banua Hotel Jl. Haji Bau No. 10 B 119,4190L -5,14848
14 Hotel SAS Jl. Jend. Sudirman No. 72 BT 119°24’55,3”LS 05°08’44,5”
15 Best Western Plus MakassarBeach Jl. Bontolempangan No. 67
BT 119°24’46,7”
LS 05°08’39,8”
16 Vindhika Hotel Jl. Gunung Merapi No. 199 BT 119°24’03,5”LS 05°08’40,1”
17 Hotel Tiatira Kencana Jl. Dr Sutomo No. 31 BT 119°24’49,2”LS 05°08’34,9”
18 Pacific Hotel Jl. Bontolempangan No. 53 BT 119°24’44,8”LS 05°08’34,9”
19 Ultima Horison Hotel Jl. Jend. Sudirman No. 24 BT 119°24’52,6”LS 05°08’29,7”
20 Venus Kencana Hotel Jl. Bontolempangan No. 17 BT 119°24’40,3”LS 05°08’24,7”
21 Singgasana Hotel Jl. Kajaolaliddo No. 16 BT 119°24’36,6”LS 05°08’13,1”
22 Aerotel Smile Hotel Jl. Muchtar Luthfi No. 38 BT 119°24’28,8”LS 05°08’31,3”
23 Mega Inn Hotel Jl. G. Lompobattang No. 129 BT 119°24’57,2”LS 05°08’13,8”
Sumber : Hasil Pengolahan Data
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3.3 Kerangka Penelitian
Gambar 3.3 : Kerangka Penelitian
Data sekunder:
1. Data jumlah kamar
beberapa hotel dari dinas
pariwisata/perpajakan
2. Data hotel dari yellow page
3. Data hotel dari website
resmi di internet
Data Primer:
1. Survey kebutuhan air hotel :
a. Data umum Hotel
b. Jumlah kamar/bed
c. Jumlah karyawan
d. Kebutuhan air untuk
fasilitas penunjang lain
Pengambilan data:




1. Jumlah kamar umtuk tamu
2. Pemakaian air untuk karyawan
3. Pemakaian air untuk fasilitas konvensi
4. Pemakaian air untuk fasilitas lain




 Mengetahui kebutuhan air hotel berdasarkan tinjauan banyaknya
tamu, karyawan, dan kelengkapan fasilitas lain termasuk untuk
konvensi atau pertemuan-pertemuan lainnya.
 Mengetahui kebutuhan air hotel pada hari-hari biasa dan pada masa-
masa liburan atau tahun baru




Penelitian yang dilakukan di Kecamatan Ujung Pandang ini, termasuk jenis
penelitian survey. Dikatakan demikian karena dalam penelitian ini, informasi dan
data dikumpulkan melalui responden (manajer, enginer) dengan menggunakan
kuesioner dan survey langsung ke lapangan untuk memperoleh data primer.
3.4.2 Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang dimaksudkan untuk mempermudah jalannya penelitian
seperti pengumpulan data, analisis dan penyusunan laporan.
3.4.3 Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Variabel yang perlu didapat dalam penelitan ini adalah jumlah tamu,
karyawan, dan fasilitas-fasilitas atau layanan hotel terkait akan kebutuhan airnya.
3.4.4 Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder, yaitu:
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari observasi, kuesioner dan interview
langsung di lapangan
a. Observasi yaitu pengamatan secara langsung mengenai gambaran umum
hotel untuk menghasilkan data-data dasar terutama lokasi. Pencatatan
koordinat juga bisa dilakukan pada tahap ini.
b. Kuesioner adalah pertanyaan terstruktur yang diisi sendiri oleh responden
atau diisi oleh pewawancara yang membacakan pertanyaan dan kemudian
mencatat jawaban yang diberikan. (Sulistyo-Basuki, 2006 : 110).
Pertanyaan yang akan diberikan pada kuesioner ini adalah pertanyaan
menyangkut fakta dan pendapat responden, sedangkan kuesioner yang
diberikan yaitu kuesioner terbuka sekaligus tertutup. Pengambilan data
dilakukan dengan melakukan survey secara langsung mengenai
ketersediaan kamar, frekuensi kedatangan tamu, jumlah karyawan, dan
tersedianya fasilitas-fasilitas lain yang terkait penggunaan air di hotel
30
tersebut. Pendekatan lain melalui interview yaitu melakukan wawancara
langsung dengan bagian enginer/teknisi yang terkait.
2. Data sekunder, merupakan data-data yang bersumber dari data instansional
yang telah dihimpun oleh instansi yang terkait dengan penelitian ini (PHRI,
dinas perpajakan, dinas pariwisata), hasil penelitian sebelumnya, literatur dari
media cetak dan internet, ataupun data tertulis lainnya yang selanjutnya akan
diolah dengan rumus analisis yang dibuat maupun telah tersedia.
3.4.5 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif. Analisis tersebut dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar tingkat kebutuhan air di sektor perhotelan. Studi
tentang seberapa besar kebutuhan air hotel secara lebih rinci dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menghitung jumlah kamar dan tipenya untuk menentukan jumlah tamu yang
menginap.
2. Menghitung jumlah karyawan yang disesuaikan dengan pembagian shift
kerjanya.
3. Mendata semua fasilitas-fasilitas hotel yang membutuhkan air yang kemudian
disesuaikan dengan frekuensi penggunaan fasilitas itu.
4. Merekapitulasi semua kebutuhan air tersebut kedalam sebuah rumus baku untuk
menghasilkan besaran pemakaian / kebutuhan air tiap-tiap hotel dalam satuan
liter/hari maupun m3/minggu berdasarkan data diatas (1), (2), (3)
Persamaan yang dipakai adalah sebagai berikut := + +
Keterangan : N = Total kebutuhan air pada hotel dalam sehari/seminggu.
= kebutuhan air untuk tamu hotel.
= kebutuhan air karyawan hotel.
= kebutuhan air dari fasilitas-fasilitas lain terkait
penggunaan air di hotel.
Analisis kebutuhan air tersebut kemudian dilanjutkan dengan menggunakan
program QGIS sebagai upaya untuk memetakan hotel-hotel tersebut dalam peta
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wilayah kecamatan dan memberikan gambaran tentang kebutuhan air tiap titik-
titik lokasi hotel di kawasan itu. Untuk simplenya, maka dibuat flow chart
seperti gambar berikut.

























4.1 Menganalisis Faktor-faktor yang Berpengaruh Terkait Kebutuhan
Air di Hotel
Sebagai langkah awal untuk menentukan kebutuhan air pada sebuah hotel,
dapat dimulai dengan menentukan jumlah pengguna air dalam hal ini tamu
dan karyawan hotel, menyesuaikannya dengan kebutuhan air yang harus
disiapkan untuk mengcover kebutuhan air orang-orang tersebut dan
kebutuhan untuk fasilitas-fasilitas lainnya. Kebutuhan-kebutuhan yang
dimaksud berupa kebutuhan untuk konsumsi, kebersihan diri dan
lingkungan, kolam renang,perawatan tanaman / fasilitas-fasilitas lain,
antisipasi kebakaran, ibadah, ataupun untuk properti-properti lainnya.
Secara bertahap kita lakukan diawali dengan menentukan jumlah pengguna
air terlebih dahulu. Beberapa faktor perlu dianalisis adalah sebagai berikut :
1. Jumlah tamu
2. Banyak karyawan
3. Fasilitas-fasilitas hotel yang menggunakan air
4.1.1 Menghitung Jumlah tamu
Jumlah tamu dalam sebuah hotel merupakan besaran yang relative,
tergantung dari frekuensi kedatangannya. Jenis tamu pun dapat di
kategorikan sebagai tamu yang menginap dan yang tidak menginap.
 Tamu yang menginap
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Menentukan jumlah tamu yang menginap dapat diketahui dari jumlah kamar
yang tersedia.
Tabel 4.1 : Jumlah Kamar Hotel beserta Kapasitasnya
NO NAMA HOTEL KATEGORIHOTEL
JUMLAH
KAMAR KAPASITAS
1 PANTAI GAPURA HOTEL BINTANG 4 64 128
2 LOSARI BEACH HOTEL BINTANG 3 65 130
3 ANGING MAMMIRI HOTEL BINTANG 1 29 58
4 LOSARI METRO HOTEL BINTANG 2 70 140
5 GRAND WISATA HOTEL BINTANG 3 98 196
6 SANTIKA HOTEL BINTANG 4 116 232
7 ASTON MAKASSAR HOTEL & CONVENTION CENTER BINTANG 4 177 354
8 NEW DELTA HOTEL MELATI 3 42 84
9 LESTARI PERMAI HOTEL MELATI 28 56
10 IMPERIAL ARYADUTA HOTEL BINTANG 5 224 448
11 ASYRA HOTEL BINTANG 3 45 90
12 KENARI TOWER HOTEL BINTANG 3 64 128
13 THE BANUA HOTEL BINTANG 3 93 186
14 HOTEL SAS BINTANG 2 42 84
15 BEST WESTERN PLUS MAKASSAR BEACH BINTANG 4 162 324
16 VINDHIKA HOTEL BINTANG 1 24 48
17 HOTEL TIATIRA KENCANA BINTANG 2 49 98
18 PACIFIC HOTEL BINTANG 1 27 54
19 HORISON HOTEL BINTANG 4 130 260
20 VENUS KENCANA HOTEL MELATI 3 14 28
21 SINGGASANA HOTEL BINTANG 4 193 386
22 AEROTEL SMILE  HOTEL BINTANG 3 146 292
23 MEGA INN HOTEL PENGINAPAN 15 30
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Dari tabel diatas terlihat jelas jumlah maksimal tamu yang menginap pada
hotel-hotel tersebut. Jumlah tamu tersebut akan disesuaikan dengan frekuensi
kedatangan tamu dalam sehari pada hotel tersebut.
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Tabel 4.2 : Frekuensi kedatangan tamu hotel pada hari-hari biasa
NO NAMA HOTEL
Frekuensi kedatangan tamu
pada hari biasa (%)
Tamu nginap Tamu tidak
nginap
1 Pantai Gapura Hotel 31,25% 31,25%
2 Losari Beach Hotel 10% - 20% 60%
3 Anging Mammiri Hotel 60% 0%
4 Losari Metro Hotel 30% 20%
5 Grand Wisata Hotel 10% 1,5%
6 Santika Hotel 70% 20%
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center 70% 30%
8 New Delta Hotel 20% 80%
9 Lestari Permai Hotel 20% 80%
10 Imperial Aryaduta Hotel 50% - 60% 20%-40%
11 Asyra Hotel 30% 50%
12 Kenari Tower Hotel 60% 30%
13 The Banua Hotel 50% 5%
14 Hotel SAS
15 Best Western Plus Makassar Beach 66% 20%
16 Vindhika Hotel 70% 50%
17 Hotel Tiatira Kencana 90% 50%
18 Pacific Hotel 45% 55%
19 Horison Hotel 80% 20%
20 Venus Kencana Hotel
21 Singgasana Hotel 70% 90%
22 Aerotel Smile Hotel 35% 30%
23 Mega Inn Hotel 2% 98%
Sumber : Hasil Pengolahan Data
 Tamu yang tidak menginap
Kategori tamu yang tidak menginap dapat kita bagi menjadi 2 jenis.
1. Tamu dengan tujuan untuk mengikuti konvensi, acara nikahan
ataupun meeting biasa.
Menentukan banyaknya tamu konvensi (b), dapat dihitung dengan
rumus=
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2. Tamu lain yang sebatas janjian/singgah di hotel untuk bertemu
kerabat yang menginap, berurusan dengan pengelola hotel, ataupun
dengan tujuan lain yang sifatnya hanya sebentar.
Menentukan banyaknya tamu singgah/janjian (s), dapat dihitung
dengan rumus= ℎ
Tabel 4.3 : Kapasitas ballroom / ruang konvensi, serta frekuensi pemakaiannya







1 Pantai Gapura Hotel 330 10 -
2 Losari Beach Hotel 50 70 90
3 Anging Mammiri Hotel 100 30 30
4 Losari Metro Hotel 150 5 -
5 Grand Wisata Hotel 160 5 -
6 Santika Hotel 500 50 -
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center 800 40 40
8 New Delta Hotel 250 5 15
9 Lestari Permai Hotel -
10 Imperial Aryaduta Hotel 1150 50 -
11 Asyra Hotel 200 30 -
12 Kenari Tower Hotel 600 40 15
13 The Banua Hotel 500 20 50
14 Hotel SAS 100 90 -
15 Best Western Plus Makassar Beach 300 10 10
16 Vindhika Hotel 50 100 100
17 Hotel Tiatira Kencana 100 40 -
18 Pacific Hotel 50 10 5
19 Horison Hotel 1000 25 -
20 Venus Kencana Hotel -
21 Singgasana Hotel 800 50 85
22 Aerotel Smile Hotel 500 20 20
23 Mega Inn Hotel -
Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Setelah data tentang jumlah tamu dan frekuensi kedatangan sudah lengkap,
data-data tersebut kemudian diinput kedalam formula “ ” untuk menetapkan
jumlah kebutuhan air untuk tamu-tamu hotel.
Formula g untuk “guest” = 150 + 20 + ( 10)
Dimana :
- angka 150 = untuk kebutuhan air sektor hotel “Kriteria Perencanaan Ditjen
Cipta Karya Dinas PU, 1996” (liter/orang/hari)
- angka 20 = rata-rata penggunaan air tamu konvensi (liter/orang/hari)
- angka 10 = rata-rata penggunaan air tamu yang singgah (liter/orang/hari)
- = jumlah kamar (fokus kejumlah bed) x frekuensi kedatangan tamu
yang nginap
- = kapasitas total ballroom x frekuensi kedatangan tamu
konvensi/meeting
- = jumlah kamar x frekuensi kedatangan tamu singgah/janjian
- = total kebutuhan air untuk tamu hotel
37
Tabel 4.4 : Kebutuhan air hotel berdasarkan parameter banyaknya tamu (real)
NO NAMA HOTEL q b s g
1 Pantai Gapura Hotel 40 33 20 6860
2 Losari Beach Hotel 26 35 39 4990
3 Anging Mammiri Hotel 34.8 30 0 5820
4 Losari Metro Hotel 42 7.5 14 6590
5 Grand Wisata Hotel 19.992 8 1.47 3173.5
6 Santika Hotel 162.4 250 23.2 29592
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center 247.8 320 53.1 44101
8 New Delta Hotel 16.8 12.5 33.6 3106
9 Lestari Permai Hotel 11.2 0 22.4 1904
10 Imperial Aryaduta Hotel 268.8 575 89.6 52716
11 Asyra Hotel 27 60 22.5 5475
12 Kenari Tower Hotel 76.8 240 19.2 16512
13 The Banua Hotel 93 100 4.65 15996.5
14 Hotel SAS 0 90 0 8121
15 Best Western Plus Makassar Beach 213.84 30 32.4 33000
16 Vindhika Hotel 33.6 50 12 6160
17 Hotel Tiatira Kencana 88.2 40 24.5 14275
18 Pacific Hotel 24.3 5 14.85 3893.5
19 Horison Hotel 208 250 26 36460
20 Venus Kencana Hotel 0 0 0 1477
21 Singgasana Hotel 270.2 400 173.7 50267
22 Aerotel Smile Hotel 102.2 100 43.8 17768
23 Mega Inn Hotel 6 0 3 930
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Sedangkan untuk kondisi maksimum, yaitu apabila semua kamar full dalam
sehari termasuk ballroom, maka kebutuhan maksimumnya dapat kita dilihat dari
tabel dibawah
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Tabel 4.5 : Kebutuhan air hotel berdasarkan parameter banyaknya tamu (maks)
NO NAMA HOTEL Q
1 Pantai Gapura Hotel 128 330 20 26000
2 Losari Beach Hotel 130 50 39 20890
3 Anging Mammiri Hotel 58 100 0 10700
4 Losari Metro Hotel 140 150 14 24140
5 Grand Wisata Hotel 196 160 1.47 32614.7
6 Santika Hotel 232 500 23.2 45032
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center 354 800 53.1 69631
8 New Delta Hotel 84 250 33.6 17936
9 Lestari Permai Hotel 56 0 22.4 8624
10 Imperial Aryaduta Hotel 448 1150 89.6 91096
11 Asyra Hotel 90 200 22.5 17725
12 Kenari Tower Hotel 128 600 19.2 31392
13 The Banua Hotel 186 500 4.65 37946.5
14 Hotel SAS 84 100 0 14600
15 Best Western Plus Makassar Beach 324 300 32.4 54924
16 Vindhika Hotel 48 50 12 8320
17 Hotel Tiatira Kencana 98 100 24.5 16945
18 Pacific Hotel 54 50 14.85 9248.5
19 Horison Hotel 260 1000 26 59260
20 Venus Kencana Hotel 28 0 0 4200
21 Singgasana Hotel 386 800 173.7 75637
22 Aerotel Smile Hotel 292 500 43.8 54238
23 Mega Inn Hotel 30 0 3 4530
Sumber : Hasil Pengolahan Data
4.1.2 Menyesuaikan kebutuhan air dengan jumlah karyawan.
Selain tamu, banyaknya karyawan dan staf-staf hotel juga merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi tingkat pemakaian air di sebuah hotel. Oleh karena
itu, analisa berikutnya yaitu menghitung jumlah karyawan atau staf hotel yang
kemudian nantinya akan disesuaikan dengan jam kerja dalam satu hari.
Pada dasarnya, jam kerja karyawan atau staff hotel terbagi menjadi 3 shift.
Shift 1 (07.00 – 15.00), Shift 2 (15.00 – 23.00), dan Shift 3 (23.00 – 07.00)
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Sehingga untuk menghitung penggunaan air karyawan hotel dalam sehari
dapat kita rangkum dalam formula berikut : = ℎ 100
Dimana : = kebutuhan/pemakaian air karyawan dalam sebuah hotel (liter/hari)100 = rata-rata pemakaian air untuk karyawan (liter/hari)= penggunaan jam kerja karyawan hotel dalam sehari
Tabel 4.6 : Jumlah dan Penggunaan air oleh Staff/karyawan Hotel








1 Pantai Gapura Hotel bintang 4 30 73 103 3433.3
2 Losari Beach Hotel bintang 3 75 20 95 3166.7
3 Anging Mammiri Hotel bintang 1 30 - 30 1000.0
4 Losari Metro Hotel bintang 2 59 4 63 2100.0
5 Grand Wisata Hotel bintang 3 52 4 56 1866.7
6 Santika Hotel bintang 4 67 53 120 4000.0
7 Aston Makassar Hotel &Convention Center bintang 4 140 - 140 4666.7
8 New Delta Hotel melati 3 40 - 40 1333.3
9 Lestari Permai Hotel melati 1 5 6 200.0
10 Imperial Aryaduta Hotel bintang 5 192 76 268 8933.3
11 Asyra Hotel bintang 3 33 - 33 1100.0
12 Kenari Tower Hotel bintang 3 60 - 60 2000.0
13 The Banua Hotel bintang 3 85 - 85 2833.3
14 Hotel SAS bintang 2 35 - 35 1166.7
15 Best Western PlusMakassar Beach bintang 4 73 25 98 3266.7
16 Vindhika Hotel bintang 1 1 13 14 466.7
17 Hotel Tiatira Kencana bintang 2 26 - 26 866.7
18 Pacific Hotel bintang 1 16 - 16 533.3
19 Horison Hotel bintang 4 76 34 110 3666.7
20 Venus Kencana Hotel melati 3 3 6 9 300.0
21 Singgasana Hotel bintang 4 110 150 260 8666.7
22 Aerotel Smile  Hotel bintang 3 107 10 117 3900.0
23 Mega Inn Hotel penginapan 7 - 7 233.3
Sumber : Hasil Pengolahan Data
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4.1.3 Kebutuhan air hotel ditinjau dari layanan atau fasilitas lain.
Selain untuk penggunaan kamar mandi/shower, toilet, dan westafel untuk
keperluan Tamu dan Staff/karyawan, pemakaian air di sebuah hotel juga dapat
dilihat dari fasilitas-fasilitas pendukung yang lain. Fasilitas-fasilitas yang
dimaksud berupa :
- Kolam renang
- Restoran, cafe, dapur
- Mushollah
- Bath Up dan Spa
- Layanan laundry
- Lounge (menyediakan minum untuk tamu hotel)
- Perawatan Tanaman di dalam/luar hotel
- Hydrant dan Springkler untuk pencegah kebakaran
- Ketersediaan kolam ikan, air mancur, properti-properti serupa yang
memakai air secara terus menerus.
4.1.3.1 Kebutuhan air untuk kolam renang
Kolam renang adalah suatu konstruksi buatan yang dirancang untuk diisi
dengan air dan digunakan untuk berenang, menyelam, atau aktivitas air lainnya.
Kolam renang hotel adalah fasilitas tambahan yang dapat memanjakan penginapnya
untuk melakukan berbagai aktifitas agar dapat berlama lama di hotel, kadang juga
di jadikan tempat untuk pemandian umum untuk lebih mempromosikan hotel
tersebut.
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Tabel 4.7 : Kebutuhan Air untuk Kolam Renang





1 Pantai Gapura Hotel √ 30 4200
2 Losari Beach Hotel
3 Anging Mammiri Hotel
4 Losari Metro Hotel
5 Grand Wisata Hotel
6 Santika Hotel
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center √ 60 8500
8 New Delta Hotel
9 Lestari Permai Hotel
10 Imperial Aryaduta Hotel √ 160 22000
11 Asyra Hotel
12 Kenari Tower Hotel
13 The Banua Hotel √ 36 5000
14 Hotel SAS
15 Best Western Plus MakassarBeach √ 15 2000
16 Vindhika Hotel
17 Hotel Tiatira Kencana
18 Pacific Hotel
19 Horison Hotel √ 80 11000
20 Venus Kencana Hotel
21 Singgasana Hotel √ 160 23000
22 Aerotel Smile Hotel
23 Mega Inn Hotel
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Dari tabel diatas terlihat penggunaan air untuk kolam renang menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi kebutuhan air hotel kategori bintang 3 keatas
sedangkan untuk hotel berbintang 3 kebawah, belum memiliki fasilitas kolam
renang.
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4.1.3.2 Kebutuhan air untuk resto dan dapur
Hotel selain menyediakan jasa penginapan, juga menyediakan pelayanan
makanan dan minuman serta jasa lainya secara komersil. Dalam hal ini berupa
restoran yang berada dalam hotel. Menurut agusnawar dinyatakan bahwa Restoran
adalah “bagian dari suatu hotel yang ruang lingkup kegiatannya menyediakan
makan dan minum bagi para tamu hotel dan juga untuk kalangan umum.
Tabel 4.8 : Kebutuhan Air untuk Restoran dan Dapur





1 Pantai Gapura Hotel √ 150 4000
2 Losari Beach Hotel √ 40 650
3 Anging Mammiri Hotel √ 120 5500
4 Losari Metro Hotel
5 Grand Wisata Hotel
6 Santika Hotel √ 200 1500
7 Aston Makassar Hotel & ConventionCenter √ 150 1600
8 New Delta Hotel √ 75 1000
9 Lestari Permai Hotel √ 10 500
10 Imperial Aryaduta Hotel √ ?? 2000
11 Asyra Hotel √ 30 60
12 Kenari Tower Hotel √ 200 1000
13 The Banua Hotel √ 50 50000
14 Hotel SAS √ 60 2000
15 Best Western Plus Makassar Beach √ 150 1500
16 Vindhika Hotel √ 20 100
17 Hotel Tiatira Kencana √ 100
18 Pacific Hotel √ 50 500
19 Horison Hotel √ ± 100 3000
20 Venus Kencana Hotel
21 Singgasana Hotel √ 200 10000
22 Aerotel Smile Hotel √ 80 200
23 Mega Inn Hotel
Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Dari tabel diatas terlihat daya tampung sebuah restoran dalam hotel relative
dan tidak sebanding dengan penggunaan airnya.
4.1.3.3 Kebutuhan air untuk mushollah
Ketersediaan Mushollah pada sebuah hotel juga mempengaruhi tingkat
kebutuhan/pemakaian air pada hotel itu. Dalam hal ini terkait dengan penggunaan
air untuk wudhu dan sholat bagi umat muslim. Besar penggunaan dan kapasitas
mushollahnya pun beragam, tergantung seberapa besar hotel itu sendiri,
Tabel 4.9 : Kebutuhan Air untuk mushollah / tempat wudhu





1 Pantai Gapura Hotel √ ± 10 300
2 Losari Beach Hotel √ 20 300
3 Anging Mammiri Hotel √ 15 2000
4 Losari Metro Hotel √ 5 100
5 Grand Wisata Hotel √ 14 300
6 Santika Hotel √ 35 200
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center √ 20 500
8 New Delta Hotel √ 30 500
9 Lestari Permai Hotel
10 Imperial Aryaduta Hotel √ 100 2000
11 Asyra Hotel √ 20 1000
12 Kenari Tower Hotel √ 20 500
13 The Banua Hotel √ 12 1000
14 Hotel SAS √ 20 2000
15 Best Western Plus Makassar Beach √ 30 300
16 Vindhika Hotel
17 Hotel Tiatira Kencana √ 10 100
18 Pacific Hotel
19 Horison Hotel √ 50 4000
20 Venus Kencana Hotel
21 Singgasana Hotel √ 200 3000
22 Aerotel Smile Hotel √ 200
23 Mega Inn Hotel
Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Kebutuhan air untuk fasilitas mushollah dan wudhu adalah relatif.
4.1.3.4 Kebutuhan air untuk Bath Up, Whirpool dan Spa
Fasilitas Spa biasa berupa sebuah permandian air panas/mineral. Hotel-hotel
mewah jelas menawarkan fasilistas permandian ini disertai dengan pijat air panas
maupun whirlpool yaitu sejenis kolam untuk terapi atau perawatan tubuh,
mengembalikan kesegaran tubuh setelah lelah beraktivitas.
Tabel 4.10 : Kebutuhan Air untuk Bath Up dan Spa






1 Pantai Gapura Hotel
2 Losari Beach Hotel √ 20 1.4 200
3 Anging Mammiri Hotel √ 7 1000
4 Losari Metro Hotel
5 Grand Wisata Hotel
6 Santika Hotel √ 42 6000
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center √ 28 4000
8 New Delta Hotel
9 Lestari Permai Hotel
10 Imperial Aryaduta Hotel
11 Asyra Hotel
12 Kenari Tower Hotel
13 The Banua Hotel
14 Hotel SAS
15 Best Western Plus Makassar Beach
16 Vindhika Hotel
17 Hotel Tiatira Kencana
18 Pacific Hotel
19 Horison Hotel √ 8 28 4000
20 Venus Kencana Hotel
21 Singgasana Hotel √ 49 7000
22 Aerotel Smile Hotel √ 31.5 4500
23 Mega Inn Hotel
Sumber : Hasil Pengolahan Data
4.1.3.5 Ketersediaan lobby lounge
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Lobby Lounge terletak di lantai utama hotel, dengan akses internet dan sofa
yang nyaman. Untuk beberapa hotel, kadang disiapkan beberapa space untuk alat
musik sehingga para tamu hotel juga dapat menikmati musik live piano sambil
menyantap makanan ringan. Parameter yang digunakan adalah berapa banyak
kebutuhan air untuk menyediakan kopi, teh, atau minuman lain.
Tabel 4.11 : Kebutuhan Air untuk persediaan minuman buat tamu





1 Pantai Gapura Hotel
2 Losari Beach Hotel
3 Anging Mammiri Hotel
4 Losari Metro Hotel √ 50 140
5 Grand Wisata Hotel √ 30 140
6 Santika Hotel √ 200 1500
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center √ 50 400
8 New Delta Hotel √ 30 100
9 Lestari Permai Hotel √ dlmkamar 2 x 15 100
10 Imperial Aryaduta Hotel √ 50 3000
11 Asyra Hotel √ 50 400
12 Kenari Tower Hotel
13 The Banua Hotel √ 16 1000
14 Hotel SAS √ 30 1000
15 Best Western Plus Makassar Beach √ 20 200
16 Vindhika Hotel
17 Hotel Tiatira Kencana
18 Pacific Hotel
19 Horison Hotel √ 30 2000
20 Venus Kencana Hotel
21 Singgasana Hotel
22 Aerotel Smile Hotel
23 Mega Inn Hotel
Sumber : Hasil Pengolahan Data
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4.1.3.6 Layanan Laundry
Proses laundry adalah cara pencucian atas bahan atau pakaian dengan
menggunakan air. Layanan pakaian tamu atau dikenal dengan laundry service
sangat diperlukan untuk meningkatkan layanan kepada tamu, sehingga tamu tidak
perlu mencari laundry di luar hotel. Selain menangani cucian pakaian tamu,
terkadang laundry juga memberikan layanan lain seperti pencucian linen hotel dan
pakaian seragam karyawan. Ukuran besar atau kecilnya laundry disesuaikan dengan
klasifikasi hotel tersebut.
Tabel 4.12 : Kebutuhan Air untuk layanan laundry hotel
NO NAMA HOTEL Tersedia(cheklist)
Kebutuhan air
(liter/hari)
1 Pantai Gapura Hotel √ 6000
2 Losari Beach Hotel √ 800
3 Anging Mammiri Hotel √ 6000
4 Losari Metro Hotel √ 22
5 Grand Wisata Hotel √ 22
6 Santika Hotel
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center √ 8000
8 New Delta Hotel √ 2000
9 Lestari Permai Hotel √ 1000
10 Imperial Aryaduta Hotel √ 5000
11 Asyra Hotel
12 Kenari Tower Hotel √ 3000
13 The Banua Hotel √ 10000
14 Hotel SAS √ 2000
15 Best Western Plus Makassar Beach
16 Vindhika Hotel √ 50
17 Hotel Tiatira Kencana
18 Pacific Hotel √ 1000
19 Horison Hotel √ 21000
20 Venus Kencana Hotel
21 Singgasana Hotel √ 4000
22 Aerotel Smile Hotel
23 Mega Inn Hotel
Sumber : Hasil Pengolahan Data
47
4.1.3.7 Perawatan Tanaman
Kebutuhan air untuk tanaman baik di dalam ataupun taman hotel yang
terletak diluar gedung termasuk kedalam kebutuhan air yang sifatnya tetap. Hotel-
hotel yang memiliki area luar yang luas memanfaatkannya untuk area parkir dan
dikelilingi dengan taman. Keberadaan tanaman-tanaman pada hotel yang
didekorasi dengan tata letak yang baik, mampu menjadi daya tarik tersendiri buat
para tamu hotel.
Tabel 4.13 : Kebutuhan Air untuk fasilitas taman (dalam/luar gedung)
NO NAMA HOTEL Tersedia(cheklist)
Kebutuhan air
(liter/hari)
1 Pantai Gapura Hotel √ 1000
2 Losari Beach Hotel √ 50
3 Anging Mammiri Hotel
4 Losari Metro Hotel √ 600
5 Grand Wisata Hotel
6 Santika Hotel √ 500
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center √ 1000
8 New Delta Hotel √ 100
9 Lestari Permai Hotel √ 500
10 Imperial Aryaduta Hotel √ 1000
11 Asyra Hotel √ 1000
12 Kenari Tower Hotel √ 200
13 The Banua Hotel √ 10
14 Hotel SAS
15 Best Western Plus Makassar Beach √ 250
16 Vindhika Hotel √ 5
17 Hotel Tiatira Kencana √ 50
18 Pacific Hotel √ 50
19 Horison Hotel √ 10000
20 Venus Kencana Hotel
21 Singgasana Hotel √ 5000
22 Aerotel Smile Hotel 0
23 Mega Inn Hotel
Sumber : Hasil Pengolahan Data
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4.1.3.8 Fasilitas Hidrant dan Sprinkler
Satu lagi kebutuhan air dalam bangunan hotel yang sifatnya tetap yaitu
penggunaan air untuk fasilitas hidran dan sprinkler yang berfungsi untuk mengatasi
kebakaran secara otomatis. Penggunaan air untuk sistem distribusi pemadaman
kebakaran ini diambil dari groundtank/reservoir menggunakan pompa Fire Main
Pump, Diesel Fire Pump dan Jocky Pump.
Tabel 4.14 : Kebutuhan Air untuk fasilitas Hidran dan Sprinkler
Sumber : Hasil Pengolahan Data
NO NAMA HOTEL Tersedia(cheklist)
Ketersediaan dalam
tangki (m3)
1 Pantai Gapura Hotel √
2 Losari Beach Hotel √
3 Anging Mammiri Hotel √ 4
4 Losari Metro Hotel
5 Grand Wisata Hotel √
6 Santika Hotel √ 20
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center √
8 New Delta Hotel
9 Lestari Permai Hotel
10 Imperial Aryaduta Hotel √ 120
11 Asyra Hotel √ 450 liter dalam 30 botol
12 Kenari Tower Hotel √ 120 liter dalam 8 botol
13 The Banua Hotel √ 108
14 Hotel SAS √ 500 liter
15 Best Western Plus Makassar Beach √
16 Vindhika Hotel
17 Hotel Tiatira Kencana √
18 Pacific Hotel
19 Horison Hotel √ 130
20 Venus Kencana Hotel
21 Singgasana Hotel √ 70
22 Aerotel Smile Hotel √
23 Mega Inn Hotel
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4.1.3.9 Ketersediaan properti-properti yang menggunakan air secara sirkuler
Kebutuhan air yang bersifat sirkulasi juga wajib diperhitungkan dalam
analisis kebutuhan air hotel. Fasilitas yang dimaksudkan yaitu Kolam ikan, Air
mancur taman, Air terjun batu gunung, Air terjun kaca, Mesin pembuat es, dan
lain-lain.
Tabel 4.15 : Kebutuhan Air untuk kolam ikan, air mancur/terjun










1 Pantai Gapura Hotel 4 kolam ada - 25
2 Losari Beach Hotel
3 Anging Mammiri Hotel
4 Losari Metro Hotel
5 Grand Wisata Hotel
6 Santika Hotel
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center
8 New Delta Hotel
9 Lestari Permai Hotel
10 Imperial Aryaduta Hotel
11 Asyra Hotel
12 Kenari Tower Hotel - ada - 2
13 The Banua Hotel
14 Hotel SAS
15 Best Western Plus Makassar Beach - - ada 5
16 Vindhika Hotel
17 Hotel Tiatira Kencana
18 Pacific Hotel
19 Horison Hotel
20 Venus Kencana Hotel
21 Singgasana Hotel 3 kolam - - 1.5
22 Aerotel Smile Hotel
23 Mega Inn Hotel
Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Semua data-data kebutuhan air berdasarkan fasilitas-fasilitas tersebut
kemudian direkap dan selanjutnya didapatkan total kebutuhan air ditinjau dari
fasilitas penunjang hotel yang dikodekan dengan simbol (f)




1 Pantai Gapura Hotel 20157.14286 142.1
2 Losari Beach Hotel 2000 14
3 Anging Mammiri Hotel 15071.42857 105.5
4 Losari Metro Hotel 1062 7.434
5 Grand Wisata Hotel 962 6.734
6 Santika Hotel 11128.57143 77.9
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center 24071.42857 168.5
8 New Delta Hotel 3700 25.9
9 Lestari Permai Hotel 2100 14.7
10 Imperial Aryaduta Hotel 38714.28571 271
11 Asyra Hotel 2460 17.22
12 Kenari Tower Hotel 4985.714286 34.9
13 The Banua Hotel 24724.28571 173.07
14 Hotel SAS 7000 49
15 Best Western Plus Makassar Beach 5107.142857 35.75
16 Vindhika Hotel 155 1.085
17 Hotel Tiatira Kencana 250 1.75
18 Pacific Hotel 1550 10.85
19 Horison Hotel 58285.71429 408
20 Venus Kencana Hotel 0 0
21 Singgasana Hotel 52571.42857 368
22 Aerotel Smile Hotel 7042.857143 49.3
23 Mega Inn Hotel 0 0
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Kesimpulan dari tabel diatas, penggunaan air yang banyak terdapat pada
Hotel Horison, Singgasana, dan Aryaduta (jenis hotel bintang 4 dan 5)
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4.2 Rekapitulasi Kebutuhan Air pada Hotel Secara Keseluruhan
Dalam merekapitulasi, semua estimasi kebutuhan air hotel ditinjau secara
detail untuk mendapatkan prediksi kebutuhan air secara keseluruhan baik
dalam bentuk persentase kebutuhan air, maupun dalam satuan liter/hari.
Oleh karena itu, data luas area hotel maupun tinggi bangunan juga dijadikan
pertimbangan dalam menetukan persentase.
Tabel 4.17 : Luas, Tinggi, dan jumlah lantai tiap hotel
Sumber : Hasil Pengolahan Data
4.2.1 Pada hari-hari biasa





1 Pantai Gapura Hotel - - 3
2 Losari Beach Hotel - 24 7
3 Anging Mammiri Hotel 160 24 6
4 Losari Metro Hotel - 28 7
5 Grand Wisata Hotel - 24 6
6 Santika Hotel 936 27,5 11
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center 18.456 - 21
8 New Delta Hotel 625 9 3
9 Lestari Permai Hotel - - 3
10 Imperial Aryaduta Hotel
11 Asyra Hotel 800 11
12 Kenari Tower Hotel 2205 24 7
13 The Banua Hotel 4538 35 9 & 6
14 Hotel SAS 700 16 4
15 Best Western Plus Makassar Beach 7000 48 12
16 Vindhika Hotel 30 20 4
17 Hotel Tiatira Kencana 48 22 4
18 Pacific Hotel 1000 8 2
19 Horison Hotel 2800 85 10
20 Venus Kencana Hotel - - 3
21 Singgasana Hotel 800 45 15
22 Aerotel Smile Hotel - - 17
23 Mega Inn Hotel - - 3
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Menyambung dari teknik analisis data yang digunakan seperti yang telah
dijelaskan pada bab III sebelumnya, maka besaran total pemakaian / kebutuhan air
tiap-tiap hotel dalam satuan liter/hari maupun m3/minggu berdasarkan ketiga faktor
yang telah dianalisis dapat kita rekap dengan persamaan yang dipakai= + + Keterangan :
Sehingga diperoleh rincian rekapitulasi sebagai berikut.








1 Pantai Gapura Hotel 30450.48 214.15
2 Losari Beach Hotel 10156.67 71.10
3 Anging Mammiri Hotel 21891.43 153.24
4 Losari Metro Hotel 9752.00 68.264
5 Grand Wisata Hotel 6002.17 42.0151667
6 Santika Hotel 44720.57 313.04
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center 72839.10 509.87
8 New Delta Hotel 8139.33 56.98
9 Lestari Permai Hotel 4204.00 29.43
10 Imperial Aryaduta Hotel 100363.62 702.55
11 Asyra Hotel 9035.00 63.25
12 Kenari Tower Hotel 23497.71 164.48
13 The Banua Hotel 43554.12 304.88
14 Hotel SAS 16287.67 114.01
15 Best Western Plus Makassar Beach 41373.81 289.62
16 Vindhika Hotel 6781.67 47.47
17 Hotel Tiatira Kencana 15391.67 107.74
18 Pacific Hotel 5976.83 41.84
19 Horison Hotel 98412.38 688.89
20 Venus Kencana Hotel 1777.00 12.44
21 Singgasana Hotel 111505.10 780.54
22 Aerotel Smile Hotel 28710.86 200.98
23 Mega Inn Hotel 1163.33 8.14
Sumber : Hasil Pengolahan Data
N = Total kebutuhan air pada hotel dalam
sehari/seminggu.
= kebutuhan air untuk tamu hotel.
= kebutuhan air karyawan hotel.
= kebutuhan air dari fasilitas-fasilitas lain terkait
penggunaan air di hotel.
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Total kebutuhan air hotel sebesar 711986,5 liter/hari atau 4984,91 m3/minggu
dengan pemakaian air terbanyak yaitu Singgasana Hotel 111505 liter/hari. Dan
pemakaian paling sedikit oleh Hotel Mega Inn 1163,3 liter/hari
4.2.2 Kondisi maksimum
Dengan format dan formula yang sama, kebutuhan maksimum juga dapat kita
ketahui. Perbedaannya terletak dari penggunaan kamar hotel dengan kondisi jika
semua kamar hotel terisi full dalam sehari.







1 Pantai Gapura Hotel 49590.48 348.13
2 Losari Beach Hotel 26056.67 182.40
3 Anging Mammiri Hotel 26771.43 187.40
4 Losari Metro Hotel 27302.00 191.11
5 Grand Wisata Hotel 35443.37 248.10
6 Santika Hotel 60160.57 421.12
7 Aston Makassar Hotel & Convention Center 98369.10 688.58
8 New Delta Hotel 22969.33 160.79
9 Lestari Permai Hotel 10924.00 76.47
10 Imperial Aryaduta Hotel 138743.62 971.21
11 Asyra Hotel 21285.00 149.00
12 Kenari Tower Hotel 38377.71 268.64
13 The Banua Hotel 65504.12 458.53
14 Hotel SAS 22766.67 159.37
15 Best Western Plus Makassar Beach 63297.81 443.08
16 Vindhika Hotel 8941.67 62.59
17 Hotel Tiatira Kencana 18061.67 126.43
18 Pacific Hotel 11331.83 79.32
19 Horison Hotel 121212.38 848.49
20 Venus Kencana Hotel 4500.00 31.50
21 Singgasana Hotel 136875.10 958.13
22 Aerotel Smile Hotel 65180.86 456.27
23 Mega Inn Hotel 4763.33 33.34
Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Total kebutuhan air hotel maksimum sebesar 1078428,7 liter/hari atau 7550
m3/minggu. Kebutuhan air terbanyak yaitu Imperial Aryaduta Hotel 138743,62





Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil survey dan analisis
terhadap data kebutuhan air 23 bangunan hotel di Kecamatan Ujung Pandang
sebagai berikut:
1. Dari hasil survey dan olah data didapat total kebutuhan air 23 hotel yang
dijadikan objek penelitian yaitu sebesar 711986,5 liter/hari atau 4984,91
m3/minggu (pada hari-hari biasa) dan 1078428,7 liter/hari atau 7550
m3/minggu (pada kondisi maksimum)
5.2 Saran
Agar penelitian selanjutnya berkesinambungan, maka sebaiknya dilanjutkan
dengan meneliti penggunaan air tanah bangunan-bangunan di wilayah tersebut
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Hotel Kenari Tower (Bagian Belakang)










Hotel Singgasana (Tampak Depan)
Singgasana Hotel (Tampak Samping)
Aerotel Smile Hotel
Hotel Mega Inn
